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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tee@ahlrawa perubahan
di hampir semua aspek kehidupan manusia sehingtpads permasalahan
dapat dipecahkan dengan upaya penguasaan dan ksamgilmu
pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat bagidkphn manusia di satu
sisi perubahan tersebut juga telah membawa makegsialam era persaingan
global yang semakin ketat. Agar mampu berperanndgdarsaingan global,
maka sebagai bangsa kita perlu terus mengembangganmeningkatkan
kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena imjngkatan kualitas
sumber daya manusia merupakan kenyataan yang kidaksikan secara
terencana, terarah, intensif, efektif dan efisiefah proses pembangunan,
kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalaenjadani era globalisasi
tersebut.

Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusijgikan memegang
peran yang sangat penting dalam proses peningkatalitas sumber daya
manusia. Peningkatan mutu pendidikanerupakan suatu proses yang
terintegrasi dengan proses peningkatan kualitasbsurmdaya manusia itu
sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkataalitas sumber daya
manusia, maka pemerintah bersama kalangan swéstadisn terus berupaya

mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usakeanbangunan



pendidikan yang lebih berkualitas antara lain nuelglengembangan dan
perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbailsamana pendidikan,
pengembangan dan pengadaan materi ajar, sertahgeldtagi guru dan
tenaga kependidikan lainnya. Untuk itulah perlurgdaQuality Assurance
(Penjaminan Mutu) agar pelaksanaan peningkatan pendidikan berjalan
secara berkelanjutan dan pada akhirnya pada tisgkalah dapat memenuhi
kebutuhan serta sesuai dengan keinginan glakaholders. Hal ini sejalan
dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 figr@tandar Nasional
Pendidikan pada Pasal 91 “Setiap satuan pendidiaia jalur formal dan
nonformal wajib melakukan penjaminan mutu pendidfika

Isitlah Quality Assurance (QA) atau “Jaminan Mutu” pada awalnya
dimunculkan dan digunakan di lingkungan bisnis bgradan jasa, dengan
maksud untuk menumbuhkan budaya peduli mutu. Jammatu perlu
dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan kepulspada pelanggan
(pemakai produk). Dalam perkembangan selanjutngamggunaan konsep
Quality Assurance atau jaminan mutu ini tidak hanya terbatas di linghan
bisnis dan industri, tetapi juga dalam bidang petay jasa pendidikan.
Tenner dan Dtoro (dalam Udin S. Sa’'ud, 2006) meneikan:

"Penjaminan mutu merupakan suatu sistem dalam maes mutu.
Manajemen mutu itu sendiri merupakan suatu carmdahengelola suatu
organisasi yang bersifat komprehensif dan ternaggManajemen mutu
diarahkan dalam rangka: (1) memenuhi kebutuhan umas secara

konsisten, dan (2) mencapai peningkatan secara t@enerus dalam
setiap aspek aktivitas organisasi”



Quality Assurance atau penjaminan mutu diharapkan dapat meningkatkan
mutu sekolah. Mutu sekolah dihasilkan dari produtds sehingga sekolah
menghasilkan lulusan yang bermutu. Produktivitasolsér meliputi
keseluruhan proses dari mulai perencanaan, penalaanpendayagunaan
sumber daya yang ada untuk merealisasikan tujuadigikan khususnya di
sekolah secara efektif dan efisien. Guru memilédgman yang sangat penting
dalam mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guruupakan hasil kerja yang
dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugasyakni sebagai
pengelola kelas, mediator, fasilitator, dan evalugtang bertanggungjawab
untuk mengarahkan siswa dan mengembangkan poteasy wimiliki
siswanya.

Quality Assurance sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pengawas dalam
memperoleh hasil pendidikan harus mampu menjawahartgan peningkatan
mutu. Penjaminan mutu ini menekankan pada mutu g@rgpakan tanggung
jawab seluruh pelaku pendidikan di sekolah khusaispyru sebagai unsur
terpenting dalam peningkatan mutu pembelajaran.

Djam’an Satori (1999:10-11) yang mengemukakan:

"Salah satu fungsi penting untuk menjamin pembinadan
peningkatan mutu berkelanjutan adalah memberdaysiséem supervisi
sekolah. Dalam berbagai sumber mutakhir supereisdgikan dipandang
sebagai sub-sistem dalam penyelenggaraan pendidkbagai kegiatan
yang ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkamurproses dan
hasil pendidikan, khususnya mutu proses dan hasilbglajaran. Dalam

konteks pendidikan di sekolah (profesi mengajajiurproses dan hasil
pembelajaran merupakan refleksi dari kinerja piiofes guru”.



Pernyataan di atas mengandung arti bahwa untuk amémj dan
meningkatkan mutu dilakukan dengan supervisi, dgeivisi yang dimaksud
tentu dilakukan oleh pengawas. Hal itu sesuai derRgraturan Pemerintah
No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Peratidilada Pasal 39 ayat
1 yaitu: "Pengawasan pada pendidikan formal dilakuleh pengawas satuan
pendidikan”, dan pada Pasal 57 yaitu: "Supervigigyaneliputi supervisi
manejerial dan akademik dilakukan secara teratarbgakesinambungan oleh
pengawas atau penilik satuan pendidikan dan kegafaan pendidikan”.
Selain itu terdapat juga Permendiknas No. 12 T&Q@QY yang berisi tentang
kualifikasi dan kompetensi pengawas. Salah satupktemsi yang harus
dimiliki oleh pengawas adalah kompetensi supenagiademik, yaitu
kompetensi untuk membantu dan membina guru dalamngieatkan kinerja
guru dan meningkatkan mutu pembelajaran.

Kenyataan di lapangan pengawas menemukan kendala dzenjalankan
tugasnya. Kendala tersebut diantaranya yaitu peagj&arang dapat membina
setiap guru satu per satu di sekolah yang dibinalgyegan intensif karena
jumlah guru yang banyak. Kemudian kendala lainngduymasih ada guru
yang bersikap tertutup terkait permasalahan yartgaddipi guru dalam
mengajar. Jadi guru tersebut menunjukkan yang lbaik-saja di hadapan
pengawas. Akibatnya pengawas tidak mengetahui alatzan yang
dihadapi guru.

Selain itu, terdapat juga permasalahan dari pengawa sendiri

diantaranya mulai dari kualifikasi sampai kompetgrengawas yang harus



sesuai dengan Permendiknas No 12 Tahun 2007. D&amendiknas
tersebut untuk menjadi pengawas harus memiliki joigkgh minimal

magister (S2) kependidikan. Nyatanya masih terdppagawas yang belum
menyelesaikan pendidikan magisternya. Kemudian ereig kompetensi
akademik, semestinya pengawas sekolah harus melakylembinaan
terhadap semua guru tiap mata pelajaran, tetapkahpdmu atau latar
belakang pengawas sesuai dengan setiap guru dbegaacam-macam mata
pelajaran.

Supervisi yang dilakukan oleh pengawas sebagaiyaupdalam
peningkatan mutu berkelanjutan. Mutu dalam kongeksdidikan dilihat dari
proses dan hasil pembelajaran, oleh karenaQuality Assurance yang
dilakukan pengawas dalam upaya peningkatan mutn ak&lu berkaitan
dengan upaya peningkatan kinerja guru.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertamkik mengadakan
penelitian yang diberi judul "Pengar@uality Assurance (Penjaminan Mutu)

Oleh Pengawas Terhadap Kinerja Guru Di SMK Negefk&ta Cimahi”

. RUMUSAN MASALAH

Agar permasalahan yang akan dibahas tidak melaag ringkupnya dan
mampu memperoleh kejelasan mengenai masalah yaary diteliti, maka
masalah akan dibatasi dan diuraikan dalam pertanyaedanyaan sebagai
berikut:

1. Bagaimana pelaksanaa@Quality Assurance (Penjaminan Mutu) Oleh

Pengawas di SMK Negeri Se-Kota Cimahi?



2. Bagaimana kinerja guru di SMK Negeri Se-Kota Ciidiah

3. Bagaimana pengarutQuality Assurance (Penjaminan Mutu) Oleh
Pengawas terhadap kinerja guru di SMK Negeri SexKwinahi?

C. TUJUAN PENELITIAN
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mend@patakta mengenai
pengaruhQuality Assurance (Penjaminan Mutu) terhadap kinerja guru di
SMK Negeri Se-Kota Cimahi.
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahuQuality Assurance (Penjaminan Mutu) yang di lakukan
pengawas di SMK Negeri Se-Kota Cimabhi.

b. Untuk mengetahui kinerja guru di SMK Negeri Se-KGieabhi.

c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pen@amlity Assurance
(Penjaminan Mutu) oleh pengawas terhadap kinenma duSMK Negeri
Se-Kota Cimahi.

D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikaasukan bagi
pengembangan dunia penidikan, serta dapat berntamfgk:

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan disiphimui Administrasi
Pendidikan yang berkenaan dengauality Assurance (Penjaminan mutu)
dan kinerja guru.

b. Sebagai bahan masukan bagi lembaga terkait yangabé&at dalam

Quality Assurance (Penjaminan mutu) dan peningkatan kinerja guru.



E. ANGGAPAN DASAR
Anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemiky@amg kebenarannya
diterima oleh penyidik (Winarno Surakhmad dalam &simi Arikunto,

1996:60). Anggapan dasar ini menjadikan titik paigkmana tidak ada lagi

yang menjadi keraguan dalam diri peneliti.

Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penehiiadalah:

1. Quality Assurance (Penjaminan Mutu) oleh pengawas sebagai upaya
kontrol kepada sekolah dalam memberikan jaminan umkeépada
pelanggan pendidikan dalam upaya memenuhi kebutateankeinginan
pelanggan. Hal itu sesuai dengan Depdiknas (200&0y§ menyatakan
bahwa:

“Penjaminan mutu adalah proses penetapan dan péerenu
standar mutu pengelolaan secara konsisten danlégkan, sehingga
konsumen, produsen, dan pihak lain yang berkepganimemperoleh
kepuasan”.

2. Kinerja guru diperoleh dari hasil kerja guru dalamlaksanakan tugas-
tugasnya sesual dengan tanggung jawabnya. Habtersejalan dengan
Natawijaya (1994:220) yang menyatakan bahwa: “Kmendalah
seperangkat perilaku nyata yang ditunjukkan oledres® pegawai pada
waktu melaksanakan tugasnya.”

3. Pengawas melakukan penjaminan mutu dengan sist@ervei yang
bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran yaegupakan hasil

dari peningkatan kinerja guru. Hal tersebut sejal@amgan Djam’an Satori

(1999:10-11) yang mengemukakan:



"Salah satu fungsi penting untuk menjamin pemdm dan
peningkatan mutu berkelanjutan adalah memberdayagiatem
supervisi sekolah. Dalam berbagai sumber mutakhipewisi
pendidikan dipandang sebagai sub-sistem dalam [mmggEgaraan
pendidikan, sebagai kegiatan yang ditujukan unt@mperbaiki dan
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, ddysa mutu
proses dan hasil pembelajaran. Dalam konteks péadidli sekolah
(profesi mengajar), mutu proses dan hasil pembealajanerupakan
refleksi dari kinerja profesional guru”.

4. Pelaksanaa@Quality Assurance (Penjaminan Mutu) oleh pengawas dengan
baik dan optimal dapat meningkatkan kinerja gura g@ada akhirnya
dapat meningkatkan kepuasan pelanggan pendidikiaun eenciptakan
peserta didik yang berkualitas

F. HIPOTESIS
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari mayaladp akan diteliti

dan masih perlu dibuktikan kebenarannya. Suharginkunto (1996:67)

mengemukakan bahwa: "... hipotesis dapat diartg@magai suatu jawaban

yang bersifat sementara terhadap permasalahanit@@nesampai terbukti
melalui data yang terkumpul”. Berdasarkan pend&gyatbut maka hipotesis
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: "TpataPengaruh Yang

Signifikan Antara Quality Assurance (Penjaminan Mutu) Oleh Pengawas

Terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri Se-Kota Cimahi”

QUALITY ASSURANCCE KINERJA GURU

(PENJAMINAN MUTU)
Variabd X

Variabel X :Quality Assurance (Penjaminan Mutu)

Variabel Y : Kinerja Guru



wm——> : Pengaruh Quality Assurance (Penjaminan Mutu) terhadap
kinerja guru.

. METODE PENELITIAN

Dalam suatu penelitian, metode memegang peranam Samgat penting,
karena merupakan suatu cara untuk mencapai tujeaelippan. Hal tersebut
sejalan dengan Surakhmad (1992:131) yang mengemunkzhwa: “Metoda
merupakan suatu cara utama yang dipergunakan orénkapai tujuan”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptdilau metode penelitian
yang berusaha untuk dapat menggambarkan secag tgltang masalah-
masalah yang berlangsung pada masa sekarang. Kamddiamping itu,
penelitian inipun mengikuti langkah penelitian de#k yaitu data yang telah
terkumpul itu kemudian diklasifikasikan, dianalisigambil suatu kesimpulan.
Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah pendekgag memungkinkan
dilakukan pencatatan dan penganalisaan data hasélipan menggunakan
perhitungan statistik.
. LOKASI DAN POPULASI PENELITIAN

Lokasi penelitian merupakan tempat dalam melakyerelitian. Lokasi
penelitian ini merupakan objek yang dianggap pénalébagai tempat
terjadinya permasalahan yang akan diteliti. Adapliasi dalam penelitian ini
adalah SMK Negeri Se-Kota Cimahi.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dbjek atau subjek

yang menjadi kuantitas dan karateristik tertentagyditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanr(gaigiyono, 2003:58).
Populasi dalam penelitian ini adalah pihak manus&upun non manusia
(dokumentasi, simbol-simbol dan peralatan) yang amiilang dapat
memberikan data yang berhubungan dengan kinerjdeaks. Berdasarkan
pengertian tersebut, yang menjadi populasi dalamelg@n ini adalah
pengawas SMK Negeri di lingkungan Dinas Pendidikarta Cimahi dan
guru di SMK Negeri Se-Kota Cimabhi.

DEFINISI OPERASIONAL

1. Quality Assurance (Penjaminan Mutu)

Secara umum yang dimaksud dengan penjaminan matahagroses
penetapan dan pemenuhan standar mutu pengeloleana $®nsisten dan
berkelanjutan, sehingga konsumen, produsen, damak pikain yang
berkepentingan memperoleh kepuasan (Depdiknas; 2003

Dengan demikian, penjaminan mutu pendidikan adapabses
penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaaidigan secara
konsisten dan berkelanjutan, sehing@g&eholders memperoleh kepuasan.
Dalam hal ini penjaminan mutu dengan memberdayakpervisi sekolah
oleh pengawas.

2. Kinerja Guru

Lembaga Administrasi Negara (1992:205) mengemukakahwa
“Kinerja merupakan terjemahan dari kata Bahasa rlaggerformance
yang artinya adalah prestasi kerja atau pencapaga atau hasil kerja.

Sedangkan menurut Natawijaya (1994:220) kinerjdandé&Seperangkat
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perilaku nyata yang ditunjukkan oleh seorang pegapada waktu

melaksanakan tugasnya”.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa rjingang
dimaksud dalam penelitian ini adalah penampilajakgaing ditunjukkan
oleh guru dalam melaksanakan tugas dan tanggungbjaw@ sesuai
dengan pencapaian hasil kerjanya.

Adapun indikator-indikator kinerja menurut Trigu(@001:125) dapat
dilihat dari:

1) Efisiensi, meliputi jumlah waktu yang ditetapkarmmlume pekerjaan
dan jumlah guru. Dengan efisensi waktu dan pekerjdéharapkan
volume pekerjaan dapat diselesaikan dengan hasthalp

2) Efektivitas, dapat diukur dengan tidak banyaknyaakehan dalam
melaksanakan pekerjaan, penghematan baik waktu unatgnaga,
serta hasil kerja yang sesuai dengan standar gtatgditetapkan.

3) Produktivitas, dengan ketepatan waktu diharapkarsil h&erja
mencapai target yang telah ditentukan, dan hasilg ydiperoleh

optimal.



